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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa dan kualitas karkas ayam broiler yang
diberikan jus daun pepaya dengan level dan frekuensi yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan
selama 42 hari dalam 35 hari perlakuan. Pelaksanaan pada tanggal 8 Mei sampai dengan 18
Juni 2022. Lokasi dilaksanakannya penelitian adalah di Desa Tuppu, Kecamatan Lembang,
Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap
yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan. Penelitian ini menggunakan dosis pemberian P1
(jus daun pepaya 20 ml/liter 1 kali/minggu), P2 (jus daun pepaya 20 ml/liter 2 kali/minggu), dan
P3 (jus daun pepaya 20 ml/liter 3 kali/minggu). Parameter yang diukur yaitu konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, konversi pakan, dan persentase karkas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan pemberian jus daun pepaya dalam air minum berpengaruh nyata
terhadap konsumsi pakan pada perlakuan P1 (886.83 g/ekor) dan tidak berpengaruh nyata
terhadap pertambahan bobot badan pada perlakuan P2 (412.93 g/ekor), Konversi Pakan P1
(2.17 gl/ekor) dan Persentase Karkas P3 (79.05 %).

Kata Kunci: Daun Pepaya, Performa Ayam Broiler, Ayam Broiler.

ABSTRACT

This study aims to determine the performance and carcass quality of broiler chickens given
papaya leaf juice at different levels and frequencies. This research was conducted for 42 days
in 35 days of treatment from 8 May to 18 June 2022. The location for the research was Tuppu
Village, Kec. Lembang, Kab. Pinrang, South Sulawesi. This study used a completely randomized
design consisting of 3 treatments and 3 replications. This study used doses of P1 (20 ml/liter
papaya leaf juice 1 time/week), P2 (20 ml/liter papaya leaf juice 2 times/week), and P3 (20 ml/liter
papaya leaf juice 3 times/week). . Parameters measured were feed consumption, body weight
gain, feed conversion, and carcass percentage. The results showed that giving papaya leaf juice
in drinking water had a significant effect on feed consumption in treatment P1 (886.83 g/head)
and had no significant effect on body weight gain in treatment P2 (412.93 g/head), feed
conversion P1 (2.17 g). /head) and Percentage of Carcass P3 (79.05 %).

Keywords: Papaya leaves, performance of broiler chickens, broiler chickens.

PENDAHULUAN

Peternakan ayam broiler merupakan salah satu sektor usaha yang memiliki peranan
penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat akan protein hewani. Permasalahan yang
sering dihadapi peternak dalam pemeliharaan ayam broiler adalah mudahnya terserang penyakit
sehingga performa menurun dan dapat mempengaruhi konversi pakan tidak seimbang,
pertambahan bobot badan rendah dan kualitas karkas bobot daging menurut (NRC, 2001).
Dengan adanya daun pepaya yang melimpah memiliki kandungan enzim papain dan enzim
proteolitik dapat digunakan sebagai bahan pakan bernutrisi tinggi dan sebagai obat serta mudah
didapatkan bagi peternak.

Penggunaan ransum dengan jus daun pepaya sudah banyak dilakukan pada penelitian
sebelumnya untuk menambah efisiensi ransum. Hasil penelitian Ogbuokiri et al. (2014) bahwa
pemberian jus daun pepaya sampai 2.5% pada ayam broiler fase starter dapat meningkatkan
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peforma. Namun penelitian Sudjatinah et al. (2005) mengatakan bahwa pemberian ekstrak daun
pepaya hingga 2.5% dalam air minum ayam broiler tidak menghasilkan pengaruh yang nyata
terhadap tampilan produksi dan konversi ransum. Selanjutnya Rukmini (2006) dan Maulana
2028) melaporkan bahwa pemberian ekstrak daun pepaya segar dalam air minum ayam broiler
tidak berpengaruh nyata terhadap peningkatan peformans, berat karkas, dan persentase karkas,
namun nyata dapat meningkatkan persentase daging dan menurunkan lemak subkutan dan kulit,
lemak bantalan dan lemak abdomen.

Laporan peneltian yang telah dilakukan tentang pemanfaatan tanaman pepaya bagian
daun untuk unggas memberikan hasil yang positif terhadap performa. Berdasarkan hal tersebut,
maka pada penelitian ini akan mengkaji pemanfaat daun pepaya yang dibuat dalam bentuk jus
dengan frekuensi pemberian yang berbeda terhadap performa unggas.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti tempat pakan dan minum ayam sebanyak 9
buah, timbangan analitik (digital), termometer, sekam, kertas roll, gasolek dan tabung gas 3 kg,
kabel, bola lampu pijar 15 watt, spray gun, blender, gelas 1 liter, alat bersih sekop, sapu lidi, dan
ember, buku data, alat hitung, kertas dan alat tulis.Bahan yang digunakan yaitu ayam broiler umur
1 hari (DOC) sebanyak 18 ekor, vaksin ND strain Lasota, vita chik, vita stres, daun pepaya, dan
air bersih.
Jenis Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap percobaan terdiri dari 3
ulangan yang berisi 2 ekor ayam broiler sehingga terdapat 9 unit percobaan. Adapun susunan
unit penelitian, yaitu:
P1= Jus daun pepaya 20 ml/liter 1 kali/seminggu
P2= Jus daun pepaya 20 ml/liter 2 kali/seminggu
P3= Jus daun pepaya 20 ml/liter 3 kali/seminggu
Prosedur Penelitian

Kandang

Kandang yang memiliki percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 3 ulangan dengan ukuran panjang 80 cm, tinggi 60 cm dan lebar 60 cm sebanyak 9 sekat.
Masing-masing unit percobaan berisi 2 ekor ayam broiler, terdapat tempat pakan kapasitas 3 Kg
dan tempat minum kapasitas 1 L.

Pembuatan Jus Daun Pepaya

Pembuatan jus daun pepaya terlebih dahulu melakukan pembersihan dengan air kran
dengan irisan daun pepaya dipotong kecil-kecil kemudian rebus dengan menggunakan gula pasir
untuk menghilangkan rasa pahit pada daun pepaya. kemudian hasil rebusan diblender dalam
bentuk jus. Setelah itu dilakukan pemerasan jus daun pepaya menggunakan kain untuk
menghasilkan perasan air jus daun pepaya.

Pakan dan Air Minum

Pemberian pakan pada penelitian ini merupakan pakan komersial (BP 11- bravo). Pakan
diberikan secara ad libitum dan air minum diberikan 3 kali sehari. Pakan komersil BP 11-bravo
dengan komposisi bahan yang digunakan adalah bungkil kedelai bungkil kelapa, bungkil kacang
tanah, dedak, jagung, tepung daging dan tulang, tepung daun, pecahan gandum, dan kanola,
vitamin, enzim, kalsium, fosfat, dan trace mineral.
Variabel Yang Diukur

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot
badan, konversi pakan dan persentase berat karkas.

Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan dihitung dalam waktu satu minggu juga. Karena konsumsi pakan dalam satu
minggu didapat dari jumlah ransum yang diberi dikurangi dengan sisa pakan yang tidak dimakan
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selama satu minggu. Kemudian konsumsi rata-rata tersebut dihitung setiap minggunya dari
penjumlahan dengan minggu sebelumnya. Perhitungan Konsumsi pakan menurut Rasyaf (2015)

dengan menggunakan rumus:

Konsumsi Pakan (g/ekor) = Pakan yang diberikan (q) — Pakan yang disisa (9)

Jumlah Ayam

Pertambahan Bobot Badan

Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu sebelum diberi pakan selama
penelitian berlangsung, cara penimbangan terhadap ayam tersebut dari mulai sebelum perlakuan
sampai dengan minggu kelima. Kemudian pada masa panen dilakukan perhitungan rata-rata
pertambahan bobot badan menurut Bangenal (2014) dengan menggunakan rumus:

PBB = BBt — BBt-1

Keterangan:

PBB = Pertambahan bobot badan

BBt = Bobot badan ayam broiler akhir minggu (gram)
BBt 1 = Bobot badan anak ayam broiler awal minggu (gram)
t = Ayam broiler pada kurun waktu satu minggu

Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan hasil pembagian antara rata-rata konsumsi pakan dalam satu
minggu dengan rata-rata pertambahan bobot badan minggu itu pula, menurut Bangenal (2014)

FCR dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

FCR = XKR
X PBB

Keterangan:

FCR = Konversi ransum

X KR = Rata-rata konsumsi ransum (gr/ekor)

X PBB = Rata-rata pertambahan bobot badan (g/ekor)
Persentase Berat Karkas

Setelah bulu dicabut, bagian isi rongga perut dikeluarkan serta kepala dan kaki dipotong,
karkas yang diperoleh kemudian ditimbang untuk mengetahui berat karkas. Menurut Bundy dan

Diggins (1960). Persentase karkas dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Persentase Berat Karkas = Berat Karkas X 100%
Berat Hidup

Analisis Data

Analisis data menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Lengkap. Jika hasil analisis ragam perlakuan terdapat pengaruh yang nyata, selanjutnya
dilakukan uji lanjut yaitu dengan Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian ini
akan dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Kusnandar, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian yang diperoleh untuk mengetahui performa dan kualitas karkas pada
ayam broiler yang diberikan jus daun pepaya (Carica papaya L) pada level dan frekuensi yang
berbeda yang dipelihara selama 42 hari diperoleh hasil pengamatan yakni sebagai berikut:
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Tabel 1. Data Variabel Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan, Konversi Pakan (g/minggu)
dan Persentase Berat Karkas (%) dengan Perlakuan 20 mL/liter/kali/minggu

Variabel P1 P2 P3 P.Value
Konsumsi Pakan (g) 886.83b+1.97 877.70a+5.95 877.10a+2.76 0,04
Pertambahan BB (g) 412.30+1.60 412.93+1.78 410.33+3.02 0,39
Konversi Pakan (g) 2.17+0.01 2.15+0.00 2.14+0.02 0,21
Persentase Karkas (%) 76.92+0.51 78.74+1.49 79.05+0.59 0,07

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0.05).

Konsumsi Pakan

Nilai konsumsi pakan tertinggi pada tabel menunjukkan perlakuan P1 dengan pemberian
jus daun pepaya (Carica papaya L) sebanyak 20 mL/liter air minum dengan frekuensi pemberian
sekali seminggu dengan rata-rata 886.83 gram/ekor/minggu, sedangkan konsumsi pakan
terendah yaitu pada perlakuan P3 (3 kali seminggu) dengan rata-rata 877.10 gram/ekor/minggu.
Perlakuan P2 (2 kali seminggu) memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dengan perlakuan P3 yaitu
rata-rata konsumsi pakan 877.70 gram/ekor/minggu. Berdasarkan uji Anova, konsumsi pakan
ayam broiler yang diberikan perlakuan jus daun pepaya (Carica papaya L) dengan level 20
mL/liter air minum pada frekuensi pemberian sekali seminggu menunjukkan pengaruh nyata
(P<0.05). Hasil uji Duncan dari pengaruh jus daun pepaya (Carica papaya L) 20 mL/liter air
minum menunjukkan bahwa P1 (seminggu sekali) berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3,
namun perlakuan P2 dan P3 tidak berbeda nyata. Adapun faktor yang mempengaruhi hal
tersebut karena pengaruh dari rasa pahit daun pepaya, dosisnya lebih sedikit dibandingkan
dengan P2 dan P3 yang intensitas pemberiannya lebih banyak.

Indra perasa yang terdapat mulut atau paruh ketika bersentuhan dari pakan yang
dikonsumsi maka ayam akan mengenali rasa yang terdapat pakan tersebut (Kawabata and
Tabata, 2022,; Berkhoudt, 1985). Pada batas-batas tertentu ayam mashh mentolerir rasa pahit
dari yang dikomsumsi. Pada penelitian ini jumlah komsusmi pakan berbeda nyata (P<0,05),
Penggunaan jus papaya (P2 dan P3) memiliki jumlah konsumsi yang lebih rendah dengan
perlakuan control (P1). Menurut Hirose et., al (2015), bahwa sel cT2R1 pankreas merupakan
sel reseptor rasa pahit fungsional yang digunakan ayam untuk menolak senyawa pabhit.
Disamping itu pada laporan lain ayam juga tidak menyukai tidak menyukai zat manis (Ganchrow
et.al.,, 1990; Cheled-Shovalet al.,2017). Hal ini mungkin yang menyebabkan perlakuan yang
menggunakan jus papaya lebih rendah dari petrlakuan jus papaya pada penelitian ini.
Pertambahan Bobot Badan

Nilai pertambahan bobot badan dapat diperoleh nilai tertinggi dari beberapa perlakuan
pemberian jus daun pepaya (Carica papaya L) 20 mL/liter air minum pada frekuensi berbeda
yaitu berada pada perlakuan P2 dengan rata-rata pertambahan 412.93 g/ekor/minggu.
Sedangkan pertambahan bobot badan terendah yaitu pada perlakuan P3 dengan rata- rata
pertambahan 410.33 g/ekor/minggu. Hasil analisis ragam menunjukkan tidak berpengaruh nyata
(P>0.05) terhadap pertambahan bobot badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sarjuni dan Miozin
(2011) mengatakan bahwa penggunaan jus daun pepaya dalam ransum tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap performa ayam broiler. Bobot badan akhir dihitung dari selisih
bobot badan minggu akhir dan minggu awal menunjukkan rata-rata pertumbuhan sebesar P1
(412.30), P2 (412.93), dan P3 (410.33) g/ekor/minggu.

Konversi Pakan

Nilai konversi pakan pada tabel menunjukkan perlakuan P1 lebih tinggi dengan nilai rata-
rata 2.17 gram/ekor/minggu. Perlakuan P2 nilai rata-rata 2.15 gram/ekor/minggu dan perlakuan
P3 dengan nilai rata-rata 2.14 gram/ekor/minggu. Nilai konversi pakan tersebut menunjukkan nilai
perlakuan yang tidak jauh berbeda. Berdasarkan Analisis sidik ragam (Anova) penelitian ini
menunjukkan tidak memiliki pengaruh nyata (P>0.05) terhadap konversi pakan.
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Persentase Berat Karkas

Persentase berat karkas tertinggi dari perlakuan pemberian jus daun pepaya (Carica
papaya L) yaitu pada perlakuan P3 dengan rata-rata berat karkas 79.05 g/ekor/minggu.
Sedangkan nilai terendah persentase karkas menurun pada perlakuan P1 dengan rata- rata berat
karkas 76.92 g/ekor/minggu. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan jus daun
pepaya (Carica papaya L) tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap persentase berat karkas.
Hal ini sesuai dengan pendapat Rukmini (2006) menyatakan bahwapemberian ekstrak daun
papaya segar 2% dalam air minum tidak berpengaruh nyata. Terhadap peningkatan (performa
dan berat karkas). Persentase berat karkas menunjukkan rata-rata nilai sebesar P1 (76.92), P2

(78.74), dan P3 (79.05) g/ekor/minggu.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pemberian jus daun pepaya (Carica papaya L)
menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan namun tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Terhadap perlakuan persentase berat
karkas menunjukkan tidak berpengaruh nyata (P>0,05). Juga tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konversi pakan pada pemberian jus daun pepaya pada level dan frekuensi yang

berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan daun pepaya (Carica papaya L) dalam bentuk jus terhadap performa dan
kualitas karkas ayam broiler yang diberikan dengan level 20 mL/liter air minum dan frekuensi
pemberian P1 (1 kali/minggu), P2 (2 kali/minggu) dan P3 (3 kali/minggu) menunjukkan pengaruh
nyata (P<0.05) terhadap konsumsi pakan dengan data hasil penelitian P1 (886.83 g/ekor), P2
(877.70 glekor) dan P3 (877.10 g/ekor) namun tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap

pertambahan bobot badan, konversi pakan dan persentase berat karkas.
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